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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Manajemen Pengelolaan Zakat”. Saya
menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh
karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua
pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku
ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Buku ini memaparkan permasalahan tentang zakat di
indonesia. Perkembangan perzakatan di Indonesia dapat
dikategorikan menjadi tiga fenomena yang menarik. Pertama,
penguatan kelembagaan amil zakat di tingkat nasional maupun
lokal dengan variasi pencapaian yang perlu terus ditingkatkan.
Kedua, kreatifitas program pemberdayaan zakat dalam rangka
penanggulanan kemiskinan dan permasalahan social kemanusiaan.
Ketiga munculnya kerjasama antar lembaga pengelola zakat dan
antar komunitas zakat.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Bangsa indonesia sebagai salah satu wilayah yang mayoritas
berpenduduk Muslim dengan total populasi sebesar 85 persen dari
jumlah penduduk (BPS, 2017). Fakta ini menyiratkan bahwa zakat
memiliki potensi besar dan dapat berkontribusi dalam mengurangi
kemiskinan. Dalam Undang-undang dijamin kemerdekaan tiap-
tiap individu untuk menganut dan menjalankan aturan agamanya.
Maka zakat sebagai salah satu Rukun Islam menjadi kewajiban
individu muslim dari populasi muslim terbesar di dunia. Kemajuan
pengelolaan zakat harus diterima, disamping ketidak efektifan tata
kelola zakat di indonesia. Masyarakat sebagai subjek harus diatur
oleh lembaga yang berwenang sehingga pengelolaan itu bisa
terwujud secara efektif. Faktanya, justru diluar harapan bersama,
dan salah satu sebab belum berfungsinya zakat sebagai instrument
pemerataan dan belum optimal serta kurang efektifnya sasaran
zakat karena manajemen pengelolaan zakat belum terlaksana
sebagaimana mestinya, baik pengetahuan pengelola maupun
instrumen manajemen pengelolaan serta sasaran zakat.

Banyaknya populasi warga negara Indonesia beragama
Islam, maka negara Indonesia memiliki potensi zakat yang banyak
pula, zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) di Indonesia menunjukkan
bahwa terdapat kenaikan jumlah penghimpunan zakat yang jika di
akumulasi pertahunnya sudah semestinya mencapai 217 triliun
rupiah. Menurut Data Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) menunjukkan serapan zakat di Indonesia
masih rendah. Pada 2017, tercatat zakat masuk Rp 5 triliun. Jumlah



BAB

A.

14

KEBIJAKAN
PUBLIK

Pengertian Kebijakan Publik

Kebijakan Publik merupakan suatu aturan-aturan yang
dibuat oleh pemerintah dan merupakan bagian dari keputusan
politik untuk mengatasi berbagai persoalan dan isu-isu yang ada
dan berkembang di masyarakat. Kebijakan publik juga
merupakan keputusan yang dibuat oleh pemerintah untuk
melakukan pilihan tindakan tertentu untuk tidak melakukan
sesuatu maupun untuk melakukan tidakan tertentu. Dalam
kehidupan masyarakat yang ada di wilayah hukum suatu
negara sering terjadi berbagai permasalahan. Negara yang
memegang penuh tanggung jawab pada kehidupan rakyatnya
harus mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan
tersebut. Kebijakan publik yang dibuat dan dikeluarkan oleh
negara diharapkan dapat menjadi solusi akan permasalahan-
permasalahan tersebut.

Kebijakan Publik adalah suatu keputusan yang
dimaksudkan untuk tujuan mengatasi permasalahan yang
muncul dalam suatu kegiatan tertentu yang dilakukan oleh
instansi  pemerintah dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan. Untuk memahami lebih jauh bagaimana
kebijakan publik sebagai solusi permasalahan yang ada pada
masyarakat, kita harus memahami dulu apa dan seperti apa
kebijakan publik itu sendiri.



BAB MANAJEMEN
PENGELOLAAN
ZAKAT

A. Konsep Pengelolaan

Dilihat dari asal katanya, kata pengelolaan atau
manajemen atau management dalam Bahasa Inggris berasal dari
kata Italia, maneggiare yang kurang lebih berarti menangani atau
to handle. Dalam bahasa latin ada kata yang punya pengertian
hampir sama yakni manus yang artinya tangan atau menangani.
Pengertian manajemen sangat universal tetapi tidak ada
kesepakatan mengenai batasannya banyak definisi yang dapat
di pilih sesuai dengan tujuan msing-masing. Batasan yang
paling singkat mengenai manajemen ialah membuat pekerjaan
selesai (getting things done).

Prinsip yang mendasari batasan ini adalah komitmen
pencapaian, yakni komitmen untuk melakukan kegiatan yang
bertujuan, bukan semata-mata kegiatan. Untuk menegaskan
gagasan tujuan ini, maka batasannya dapat ditulis ulang bahwa
manajemen adalah mengungkapkan apa yang hendak
dikerjakan, dan kemudiaan menyelesaikannya, atau dengan
kata lain, manajemen menentukan tujuannya dahulu dengan
pasti (yakni menyatakan dengan rinci apa yang hendak dituju)
dan mencapainya.

Mendifinisikan pengelolaan sebagai suatu bidang ilmu
pengetahuan/science yang berusaha secara sistematis untuk
memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama
untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerjasama ini lebih
bermanfaat bagi kemanusiaan. Menurut Schermerhorn (2008),
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BAB UPAYA MEMBANGUN

KEPERCAYAAN
MASYARAKAT

A. Landasan Teori Kepercayaan

Kepercayaan (trust) adalah suatu bentuk keinginan untuk
mengambil resiko dalam hubungan sosialnya yang didasari oleh
perasaan yakin bahwa yang lain akan melakukan sesuatu seperti
yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu
pola tindakan yang saling mendukung, paling tidak yang lain
tidak akan bertindak merugikan diri dan kelompoknya (Putnam,
1995). Bangunan tentang trust menurut Fukuyama (2001),
mengacui pada paradigma yang dibangun oleh Plato bahwa
manusia adalah mahluk alamiah dan sosial. Dari paradigma
tersebut maka munculah bangunan konsep tentang manusia
seperti homo homini lupus (Thomas Hobebs), dan zoon politicon
(Aristoteles), yang dapat menjelaskan bahwa manusia
merupakan mahluk berpolitik dan beruinteraksi dengan sesama
manusia untuk menguasai. Kedua konsep tersebut pada
akhirnya melahirkan mid theory tentang manusia, yaitu dari
psikologi yang menyebutkan bahwa manusia berupaya
mencapai meaningfullnes (kebermaknaan) bagi lingkungan, dan
dari segi Sosilogi dijelaskan bahwa manusia membutuhkan
manusia lain, dan berusaha untuk berinteraksi dan beradaptasi,
serta konsep zoon bahwa manusia adalah mahluk ekonomi, yang
menjelaskan bahwa adnya hubungan antar manusia adalah
bersifat kebermanfaatan dan transaksional (Lopez, Catarina, dan
Tiago, 2012). Runtututan konsep tentang manusia dari proses
kemanfaatan, transaksional, kebutuhan, dan aspek psikologis
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BAB

A. Struktur Organisasi

PENYELENGGARAAN
BADAN AMIL ZAKAT

NASIONAL

Model struktur organisasi lembaga pengelola zakat di

susun dengan sistem komisariat yang memisahkan antara

komisariat dengan pengurus harian yang mengelola institusi.
Adapun model komisariat yang melakukan tugas pengawasan
dan memberikan pertimbangan disusun sebagaimana gambar

berikut.

DEWAN
PERTIMBANGAN

BENDAHARA WAKIL

WAKIL KETUA
WAKIL KETUA 1
WAKIL KETUA 2
WAKIL KETUA 3
WAKIL KETUA 4

BADAN PELAKSANA KOMISI PENGAWAS

SEKRETARIS

ANGGOTA

Gambar 5. 1. Struktur Komisariat BAZNAS Jawa Timur

Sedangkan struktur organisasi atau disebut pengurus

harian yang juga termasuk dalam konsep amil atau relawan
yang mengelola lembaga zakat diketahui sebagaimana

gambar berikut.
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BAB | IMPLEMENTASI
PENGELOLAAN
ZAKAT

Zakat di Indonesia memang tak bisa dipisahkan dari diksi
kepercayaan (trust). Meski Indonesia menyandang gelar negara
dengan basis penduduk Muslim terbesar dunia, namun mekanisme
pembayaran zakat di Indonesia tidak menganut pewajiban
(obligatory  system). Indonesia memilih mekanisme sukarela
(voluntary system) di mana pengelolaan zakat ditangani oleh
pemerintah dan masyarakat sipil tanpa adanya sanksi hukum bagi
yang tidak menunaikan zakat. Maka tak heran tingginya angka
pengumpulan dana publik yang dikelola oleh lembaga zakat
terutama yang dinisiasi oleh masyarakat lebih banyak dipengaruhi
keberhasilan lembaga zakat dalam membangun kepercayaan
masyarakat dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen dan
akuntabilitas  publik. ~ Postulatnya adalah  profesionalitas
membuahkan kepercayaan.

Persoalan kepercayaan ini pula yang sempat membuat
limbung negara-negara adidaya pasca Perang Dunia II. Faktor
kelesuan ekonomi, krisis fiskal, dan ketidakpuasan warga negara
atas praktek pengelolaan lembaga negara membuat banyak negara
melakukan perubahan paradigma atas poros kekuasaannya dari
state-heavy menjadi lebih berorientasi pada masyarakat. Dalam
perspektif Habermas, fenomena ini bisa dilihat sebagai adanya
krisis legitimasi pranata pemerintahan akibat dari krisis lain yang
mendahului (ekonomi atau politik) . Maka tak heran banyak negara
dunia mengadopsi prinsip desentralisasi kewenangan pusat ke
daerah atau diberikan kepada masyarakat melalui auxiliary
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